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A B S T R A K  

Penelitian dalam bidang psikologi organisasi juga terus berkembang, 
seiring dengan kebutuhan untuk memahami generasi kerja baru 
seperti milenial dan Gen Z yang memiliki karakteristik, nilai, dan 
ekspektasi yang berbeda dari generasi sebelumnya. Berdasarkan 
uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek psikologi 
dalam organisasi merupakan bagian vital yang tidak bisa diabaikan. 
Pemahaman dan penerapan ilmu ini akan membantu organisasi 
dalam mengelola sumber daya manusia secara lebih efektif, efisien, 
dan beretika. Psikologi organisasi merupakan bidang penting dalam 
memahami perilaku manusia di lingkungan kerja. Aspek-aspek 
seperti motivasi, kepemimpinan, komunikasi, dinamika kelompok, 
stres kerja, dan budaya organisasi sangat menentukan efektivitas 
dan kesejahteraan kerja. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 
psikologi organisasi, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas 
sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang sehat. 
 
A B S T R A C T 

Research in the field of organizational psychology also continues to 
grow, along with the need to understand the new generation of 

workers such as millennials and Gen Z who have different characteristics, values, and expectations from 
previous generations. Based on the description above, it can be concluded that psychological aspects in 
organizations are a vital part that cannot be ignored. Understanding and applying this science will help 
organizations manage human resources more effectively, efficiently, and ethically. Organizational psychology 
is an important field in understanding human behavior in the work environment. Aspects such as motivation, 
leadership, communication, group dynamics, work stress, and organizational culture greatly determine the 
effectiveness and well-being of the work. By applying the principles of organizational psychology, companies 
can increase productivity while creating a healthy work environment.  
 
PENDAHULUAN 

Dalam dunia kerja modern yang penuh tantangan dan perubahan cepat, organisasi dituntut untuk 
tidak hanya fokus pada aspek teknis dan manajerial, tetapi juga pada aspek psikologis yang memengaruhi 
perilaku individu dalam organisasi. Kinerja organisasi sangat bergantung pada bagaimana individu 
bekerja, berinteraksi, dan berkontribusi secara kolektif. Menurut Robbins & Judge (2022), psikologi 
organisasi adalah studi sistematis terhadap individu dan kelompok dalam konteks organisasi dan 
penerapan pengetahuan ini untuk meningkatkan efektivitas organisasi. Greenberg (2021) juga 
menyatakan bahwa psikologi organisasi bertujuan untuk memahami bagaimana struktur organisasi, 
budaya, dan proses sosial memengaruhi perilaku kerja. 

Psikologi organisasi hadir sebagai cabang ilmu yang mempelajari perilaku manusia di dalam 
konteks organisasi, baik secara individu maupun kelompok. Ilmu ini berupaya memahami dan mengelola 
dinamika manusia dalam lingkungan kerja agar tercipta efisiensi, produktivitas, dan kepuasan kerja. Dalam 
praktiknya, banyak masalah organisasi berakar dari aspek psikologis, seperti rendahnya motivasi, konflik 
antar karyawan, stres kerja, dan kurangnya kepemimpinan yang efektif. Oleh karena itu, pendekatan 
psikologi organisasi menjadi krusial dalam menyelesaikan permasalahan SDM secara lebih manusiawi dan 
strategis. 

Psikologi organisasi tidak hanya berfokus pada masalah, tetapi juga mencari cara untuk 
mengembangkan potensi individu dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. Aspek seperti motivasi 
kerja, kepemimpinan, komunikasi, kepuasan kerja, dan dinamika kelompok menjadi fokus utama dalam 
pengelolaan organisasi modern. Setiap individu dalam organisasi memiliki latar belakang, kepribadian, dan 
harapan yang berbeda. Oleh karena itu, manajemen tidak bisa menggunakan pendekatan yang seragam 

A R T I C L E   I N F O 
 

Article history: 
Received June 15, 2025 
Revised June 23, 2025 
Accepted June 25, 2025 
Available online June 28, 2025 

 
Kata Kunci 
Organisasi, aspek psikologi, lingkungan 
kerja. 
 
Keywords 
Organization, psychological aspects, work 
environment. 
 

 
This is an open access article under the CC BY-SA license.  
Copyright © 2025 by Author. Published by Yayasan 
Daarul Huda 
 
 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
https://doi.org/10.5281/zenodo.15665376
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 02, No. 11 Tahun 2025  P. 873-876 

Socius  E-ISSN: 3025-6704 

dalam memperlakukan karyawan. Dibutuhkan pemahaman psikologis yang mendalam agar setiap 
karyawan dapat berkembang sesuai potensinya. 

Salah satu contoh penerapan psikologi organisasi adalah dalam rekrutmen dan seleksi karyawan. 
Proses ini tidak hanya mengandalkan kualifikasi teknis, tetapi juga mengukur aspek psikologis seperti 
kepribadian, kecocokan budaya kerja, serta kemampuan interpersonal. Dalam aspek kepemimpinan, 
seorang pemimpin yang memahami psikologi bawahannya akan lebih efektif dalam memotivasi dan 
membimbing tim. Pemimpin yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dapat menciptakan iklim kerja 
yang sehat dan mendukung pertumbuhan individu maupun organisasi. 

Komunikasi juga merupakan aspek penting dalam psikologi organisasi. Hambatan komunikasi 
sering kali menjadi sumber konflik dan kesalahpahaman dalam organisasi. Oleh karena itu, pemahaman 
terhadap cara berpikir dan berkomunikasi masing-masing individu sangat diperlukan. Selain itu, kerja tim 
atau dinamika kelompok menjadi aspek yang sangat dipengaruhi oleh kondisi psikologis para anggotanya. 
Faktor seperti kohesi tim, pembagian peran, dan norma kelompok sangat menentukan keberhasilan suatu 
proyek atau tugas bersama. 

Tidak kalah penting adalah kepuasan kerja dan kesejahteraan psikologis karyawan. Karyawan 
yang merasa dihargai, diperlakukan adil, dan memiliki kesempatan berkembang cenderung lebih loyal dan 
produktif dalam jangka panjang. Perilaku organisasi juga mencakup konsep Organizational Citizenship 
Behavior (OCB), yaitu perilaku positif yang dilakukan karyawan tanpa imbalan langsung, seperti 
membantu rekan kerja, loyal terhadap perusahaan, dan menjaga etika kerja. OCB sangat penting untuk 
membangun budaya kerja yang positif. 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi, tantangan psikologis dalam organisasi semakin kompleks. 
Karyawan dihadapkan pada tekanan target, perubahan teknologi, serta kebutuhan untuk selalu 
beradaptasi. Oleh karena itu, perhatian terhadap kesehatan mental di tempat kerja menjadi semakin 
penting. Organisasi yang mengabaikan aspek psikologi cenderung menghadapi masalah seperti turnover 
tinggi, absensi, penurunan produktivitas, bahkan konflik berkepanjangan. Sebaliknya, organisasi yang 
menerapkan prinsip psikologi organisasi secara efektif mampu menciptakan lingkungan kerja yang 
harmonis dan berkelanjutan. 

Penelitian dalam bidang psikologi organisasi juga terus berkembang, seiring dengan kebutuhan 
untuk memahami generasi kerja baru seperti milenial dan Gen Z yang memiliki karakteristik, nilai, dan 
ekspektasi yang berbeda dari generasi sebelumnya. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
aspek-aspek psikologi dalam organisasi merupakan bagian vital yang tidak bisa diabaikan. Pemahaman dan 
penerapan ilmu ini akan membantu organisasi dalam mengelola sumber daya manusia secara lebih efektif, 
efisien, dan beretika. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Psikologi Organisasi 

Psikologi organisasi adalah cabang dari ilmu psikologi yang mempelajari perilaku manusia dalam 
konteks organisasi, baik secara individu maupun kelompok, dengan tujuan untuk memahami, 
memprediksi, dan memengaruhi perilaku kerja agar dapat meningkatkan kinerja dan kesejahteraan di 
lingkungan kerja. 

Psikologi organisasi merupakan studi ilmiah tentang perilaku individu dan kelompok dalam suatu 
organisasi, serta penerapan prinsip-prinsip psikologi untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan 
dengan kerja. Psikologi organisasi berfokus pada bagaimana manusia berperilaku di tempat kerja dan 
bagaimana perilaku tersebut dipengaruhi oleh lingkungan organisasi. 

Psikologi organisasi sebagai suatu bidang yang berusaha meningkatkan produktivitas dan 
kepuasan kerja melalui penerapan prinsip-prinsip psikologi. Ini mencakup berbagai aspek seperti motivasi, 
kepemimpinan, komunikasi, pengambilan keputusan, dinamika kelompok, dan budaya organisasi. 

Secara praktis, psikologi organisasi tidak hanya berfokus pada peningkatan efisiensi organisasi, 
tetapi juga pada keseimbangan antara tujuan organisasi dan kebutuhan individu. Misalnya, jika suatu 
perusahaan ingin meningkatkan output kerja, pendekatan psikologi organisasi tidak hanya menekankan 
pada target dan pengawasan, tetapi juga pada cara meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kesejahteraan 
psikologis para karyawan. 
Beberapa ciri utama psikologi organisasi antara lain: 

• Menganalisis perilaku manusia dalam organisasi secara sistematis. 

• Berorientasi pada pemecahan masalah di tempat kerja. 
• Berbasis pada data dan metode ilmiah. 
• Bertujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi dan kesejahteraan karyawan. 

Psikologi organisasi juga sering disandingkan dengan psikologi industri, sehingga dikenal sebagai 
"psikologi industri dan organisasi" (PIO atau I/O Psychology). Namun, secara khusus, psikologi organisasi 
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lebih menekankan pada aspek-aspek hubungan antarmanusia, dinamika kelompok, dan perilaku sosial 
dalam organisasi, sedangkan psikologi industri cenderung berfokus pada aspek teknis pekerjaan seperti 
seleksi karyawan, evaluasi kinerja, dan ergonomi. 
Dengan pemahaman yang baik tentang psikologi organisasi, manajer dan pemimpin organisasi dapat 
mengelola SDM secara lebih efektif, menciptakan iklim kerja yang sehat, serta membangun budaya kerja 
yang mendukung inovasi dan kolaborasi. 
Aspek-Aspek Psikologi Organisasi 

Psikologi organisasi berperan penting dalam membantu organisasi memahami dan mengelola 
perilaku individu serta kelompok di lingkungan kerja. Setiap aspek yang dibahas dalam teori psikologi 
organisasi dapat menjadi landasan dalam pengambilan keputusan manajerial dan pengembangan sumber 
daya manusia (SDM). Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang beberapa aspek penting: 
Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan dorongan internal atau eksternal yang memengaruhi perilaku seseorang 
dalam mencapai tujuan. Dalam konteks organisasi, motivasi sangat memengaruhi produktivitas dan 
komitmen karyawan. Teori motivasi seperti Teori Hierarki Kebutuhan Maslow, Teori Dua Faktor Herzberg, 
dan Teori Harapan Vroom memberikan kerangka berpikir bagi organisasi untuk memahami apa yang 
mendorong individu bekerja lebih baik. Deci & Ryan (2021) melalui teori Self-Determination menyatakan 
bahwa motivasi kerja akan meningkat jika kebutuhan dasar akan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan 
terpenuhi. 

Misalnya, dalam Teori Dua Faktor Herzberg, faktor-faktor motivasional seperti pengakuan, 
pencapaian, dan tanggung jawab cenderung memberikan kepuasan kerja lebih tinggi dibandingkan faktor-
faktor kebersihan seperti gaji dan kondisi kerja. Oleh karena itu, organisasi perlu menciptakan lingkungan 
kerja yang tidak hanya nyaman secara fisik tetapi juga mendorong pengembangan pribadi dan profesional. 
Kepemimpinan (Leadership) 

Kepemimpinan adalah proses memengaruhi dan memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan 
organisasi. Gaya kepemimpinan yang diterapkan sangat menentukan budaya kerja dan dinamika hubungan 
antar individu. Ada berbagai gaya kepemimpinan seperti otoriter, demokratis, transformasional, dan 
transaksional. Menurut Northouse (2022), kepemimpinan modern harus bersifat transformatif, di mana 
pemimpin berperan sebagai inspirator dan motivator. 
Kepemimpinan transformasional misalnya, fokus pada menginspirasi karyawan melalui visi jangka 
panjang dan perhatian terhadap kebutuhan individu. Pemimpin seperti ini cenderung meningkatkan 
motivasi intrinsik dan loyalitas karyawan. Di sisi lain, pemimpin transaksional lebih menekankan pada 
struktur, aturan, dan imbalan yang bersifat formal. 
Dalam konteks psikologi organisasi, penting bagi pemimpin untuk memiliki kecerdasan emosional 
(emotional intelligence), yang mencakup kemampuan mengenali, memahami, dan mengelola emosi sendiri 
dan orang lain. Pemimpin yang cerdas secara emosional lebih mampu membina hubungan kerja yang sehat 
dan produktif. 
Komunikasi Organisasi 

Komunikasi merupakan fondasi utama dalam menjalankan aktivitas organisasi. Tanpa komunikasi 
yang efektif, pesan dapat disalahartikan, konflik meningkat, dan efisiensi kerja menurun. Komunikasi 
organisasi mencakup komunikasi vertikal (atasan ke bawahan), horizontal (antar rekan kerja), dan 
diagonal (lintas divisi). Daft (2023) menekankan pentingnya komunikasi dua arah berbasis empati dalam 
organisasi modern yang dinamis. 
Hambatan komunikasi seperti perbedaan persepsi, latar belakang budaya, atau penggunaan media yang 
tidak tepat bisa menyebabkan misinformasi. Oleh karena itu, organisasi perlu membangun saluran 
komunikasi terbuka, sistem umpan balik, dan pelatihan keterampilan komunikasi interpersonal untuk 
meningkatkan efektivitas tim. 
Komunikasi yang baik juga mendorong transparansi, kepercayaan, dan partisipasi dalam pengambilan 
keputusan—semua itu berkontribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi. 
Dinamika Kelompok (Group Dynamics) 

Dalam organisasi, pekerjaan jarang dilakukan secara individu. Oleh karena itu, pemahaman 
terhadap dinamika kelompok menjadi penting. Setiap kelompok memiliki struktur, norma, peran, dan 
status yang memengaruhi perilaku anggotanya. 
Konsep seperti konformitas, kohesi kelompok, dan konflik antar individu menjadi fokus penting. Kohesi 
yang tinggi cenderung meningkatkan kerja sama dan kepuasan, tetapi bisa juga menimbulkan “groupthink” 
jika tidak diimbangi dengan keterbukaan terhadap kritik. Manajemen konflik juga menjadi bagian penting 
dari dinamika kelompok. Konflik yang dikelola dengan baik bisa menjadi sumber inovasi dan perbaikan 
proses. 
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Dalam banyak organisasi, membentuk tim yang seimbang secara keahlian, kepribadian, dan nilai-nilai 
sangat penting untuk memastikan efektivitas kerja dan pencapaian target. 
Kepuasan Kerja dan Kesejahteraan Psikologis 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan sebagai hasil dari penilaian positif 
terhadap pekerjaan seseorang. Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja meliputi lingkungan kerja, 
hubungan dengan rekan dan atasan, peluang pengembangan, serta keseimbangan antara kehidupan kerja 
dan pribadi. Spector (2023) menyatakan bahwa kepuasan kerja berkorelasi positif dengan produktivitas 
dan loyalitas karyawan terhadap organisasi. 
Kesejahteraan psikologis mencakup perasaan positif, kebermaknaan hidup, dan rasa pencapaian yang 
timbul dari pekerjaan. Organisasi yang peduli terhadap kesehatan mental karyawan cenderung memiliki 
tingkat retensi yang lebih baik, tingkat stres yang lebih rendah, dan lingkungan kerja yang lebih suportif. 
Schaufeli & Taris (2023) menyoroti pentingnya keseimbangan kerja-hidup (work-life balance) dalam 
mencegah burnout dan meningkatkan keterlibatan kerja (work engagement). Program kesejahteraan 
seperti konseling psikologis, fleksibilitas kerja, serta kegiatan relaksasi di tempat kerja adalah bentuk 
perhatian terhadap kesehatan psikologis karyawan. 
Perilaku Organisasi (Organizational Citizenship Behavior/OCB) 

OCB merujuk pada perilaku sukarela yang tidak secara langsung diberi imbalan tetapi membantu 
keberhasilan organisasi. Contohnya adalah membantu rekan kerja tanpa diminta, memberikan ide-ide 
inovatif, atau mempromosikan citra positif organisasi. Cameron & Quinn (2022) mengidentifikasi empat 
tipe budaya organisasi: clan, adhocracy, market, dan hierarchy, yang memengaruhi perilaku anggota 
organisasi secara signifikan. 
OCB muncul dari kepuasan kerja, iklim organisasi yang sehat, dan kepemimpinan yang menghargai 
kontribusi individu. Mendorong OCB dalam organisasi berarti menciptakan budaya kerja yang kolaboratif, 
saling menghargai, dan penuh tanggung jawab. 
 
SIMPULAN 

Psikologi organisasi merupakan bidang penting dalam memahami perilaku manusia di lingkungan 
kerja. Aspek-aspek seperti motivasi, kepemimpinan, komunikasi, dinamika kelompok, stres kerja, dan 
budaya organisasi sangat menentukan efektivitas dan kesejahteraan kerja. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip psikologi organisasi, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas sekaligus menciptakan 
lingkungan kerja yang sehat. 
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